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INTISARI

Penjajahan bangsa Barat di Afrika menimbulkan dampak kompleks kepada
mereka yang terjajah. Wacana pascakolonial tumbuh di Afrika sekitar pertengahan
abad keduapuluh sebagai reaksi terhadap kolonialisasi yang terjadi sebelumnya.
Pascakolonial bukan hanya pemaparan kondisi setelah terjajah, tetapi juga
membangun diskursus negasi atas kolonialisme. Penelitian berjudul “Konsep
Pascakolonial dalam Pemikiran Afrosentrisme Kwame Anthony Appiah” ini
membahas mengenai konsepsi pascakolonial yang dimiliki Kwame Anthony
Appiah sebagai pemikir afrosentris.

Penelitian ini berusaha untuk menemukan deskripsi filosofis gagasan
pascakolonial Appiah melalui dua persoalan pokok. Persoalan pertama,
pemahaman dasar dari semangat Pan-Afrikanisme Appiah. Persoalan kedua,
substansi pascakolonial dengan sudut pandang Appiah. Penelitian ini menggunakan
jenis kajian kepustakaan. Metode yang digunakan adalah sistematis-reflektif. Data
penelitian diambil dari buku primer dan sekunder, jurnal, dan karya ilmiah yang
berkaitan dengan judul penelitian.

Hasil yang telah dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
Pemikiran Appiah didasari oleh semangat Pan-Afrikanisme yang merupakan
perjuangan bangsa Afrika untuk mencapai cita-cita kemapanan. Ide Pan-
Afrikanisme Appiah turut dipengaruhi oleh latar belakang yang dekat dengan
budaya afrosentris. W.E.B. Du Bois dan Joe Appiah memiliki peran dalam
pengaruh pemikiran afrosentris Kwame Anthony Appiah. (2) Kajian pascakolonial
dalam perspektif Appiah terkait dengan kondisi bangsa Afrika setelah lepas dari
kolonialisasi Barat. Pascakolonial bukan hanya mengenai masa setelah penjajahan,
namun juga termasuk dinamika yang terkait dengan penjajahan. Kosmopolitanisme
memiliki kedekatan dengan pascakolonial.
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ABSTRACT

Colonized society complexy impacted by Western colonization. Since
twentieth century, post-colonial discourse grew as a response to colonial situation
that happened before. Post-colonialism discourse area is not only talk about what
happened after the end of colonial regime end, but also a set up counterwork into
colonial heritance. Research entitled “Post-Colonial Idea on Kwame Anthony
Appiah Afrocentrism” explain how Kwame Anthony Appiah ideas in postcolonial
issues as afrocentrist thinker.

This research attempt to find philosophical description of Appiah’s
postcolonial ideas by answering two research main problems. First, finding the
comprehend spirit of Appiah’s Pan-Africanism. Second, understanding Appiah
conception in postcolonial discourse. This study used literature review. The method
used is reflective-systematic. Data were taken from research primary and secondary
books, journal, and other scientific works that relate with the study.

The results achieved in this research are as follows: (1) Appiah’s thought
based on Pan-Africanism spirit that a soul of African struggles to reach the
aspirations of welfare. Appiah’s pan-africanisme idea influenced by his afrocentric
life background condition. Two prominent figure have a big influence for Appiah
is W.E.B Du Bois and Joe Appiah. (2) On Appiah’s viewpoint, post-colonial
discourse correlate with African situation after Western colonization.
Postcoloniality is not only about the later period of colonization, but also include
the dynamics related to colonization. Cosmopolitanism is an ideal which is have a
similarity with postcolonialism.
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